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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisis faktor-faktor Indonesia dalam
merespon Proposal Regulasi dari Uni Eropa (Proposal 11) Waste Shipment Regulation)
terkait pemenuhan kertas bekas sebagai bahan baku pulp dan kertas. Proposal Uni Eropa ini
merupakan sebuah pengaturan mengenai pengaturan ckspor impor limbah sedangkan
Indonesia diketahu sebagar salah satu negara importir yang sangat bergantung dengan kertas
daur ulang (limbah) dari Uni FEropa. Oleh karena itu, dalam menjawab tujuan dari penclitian
penulis akan berangkat pada Mode! Rational Actor oleh Graham T Allison dalam bukunya
Essence of Decision yang terdini dan National Actor (Pemerintah Pusat) yang merupakan
aktor utama sebagai pengambil langkah, he Problem (Aktor Pasar dan Pemerintah) Audiensi
yang dilakukan oleh APKI mendorong Kemenperin mengambil langkah, Static Selection
(Kementerian dan Lembaga Terkait) koordinasi antara kementerian yang terkait yakni
terdapat Kemendag, Kemenlu, BSN, dan pihak APKI schingga menghasilkan satu suara yang
sama sebagai perwakilan RI dengan mengumpulkan data-data yang menjadi bahan
petimbangan, Action as Rational Choice (Goals and Objectve, Option, Concequences,
Choice) yang berupa tindakan yang diambil oleh setiap aktor yang ikut berpartisipasi.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulitatif deskriptif dengan menjabarkan data
yang sudah didapatkan dari data primer. Hasil akhir dari penclitian ini yang akhimya
melihatkan ketundukan terhadap regulasi Uni Eropa dengan mematuhi audit yang dilakukan
oleh Indonesia merupakan sebuah bentuk wujud reflcksi dari pilihan yang terbaik yang bisa
diambil olch aktor negara untuk melindungi kegiatan produksi komoditi potensial
penyumbang devisa negara tetap terjaga.

Kata Kunci : Proposal £U Waste Shipment Regulation, Uni Eropa, Industri Pulp dan Kertas

Indralaya, § Juli 2023

Dosen Pembimbing Ketua Jurusa ungan Internasional

r
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ABSTRACT

Tlus study aims to look at and analy=e Indonesia's factors i respomding 1o the Prapasad fo
Regulations from the European Umon (EU Waste Shipment Regulation Proposal) veganding
the fulfillment of waste paper as a raw material for pulp and paper. This Furapean o
proposal is an arrangement regarding the regulation of the export and wiport of waste, whil
Indonesia is known ax an impaorter country that s very dependent on recyeled (waste) pagni
from the Enropean Union. Therefore, m answerang the obpectives of ths research, the ailior
will depart from the Ratwnal Actor Model by Gradam 1 Allson i iy hook Fssence of
Dectsion which consists of National Actors (Central Government) who are the mai actory as
the step wakers, The Problem (Market and Government Actors). ) e heartags held by AFKT
encanraged the Mimstry of Industry to take steps, Statie Selection (Relared Munstrwes and
Agencies) coordmation between the relevant mumstries, sanele the Mumastry of Trade, the
Mustry of Foreign Affiurs, BSN, and APKI parties so ay (o produce the same voice ax
representatves of the Republic of Indonesta by collecting data that hecomes material for
consideration, Action ax Rational Chatee (Goals and Obpectives, Option, Consequences,
Chorce) i the form of actions taken by cach partcipatng actor. This study uses a descriprive
qualitatve research method by dexcribing the data that has been abtamed from primary duta
The final result of this rescarch, which finally shows complance with European Unton
regulations by complying with audits conducted by Indonesia, 15 a form of reflection of the
best choice that can be taken by state actors (o protect commodity production activities that
are potential contributors to the country's forenn exchange.,

Keywords :EU Waste Shipment Regulation Proposal, European Union, Pulp and Paper
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 "Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang turut andil dalam percaturan ekonomi politik
internasional, ini dilakukan semata-mata agar kepentingan nasional negara tercapai dan hal
yang dikhawatirkan dapat berpotensi menghambat laju pertumbuhan ekonomi nasional tidak
terjadi. Sektor industri merupakan salah satu bagian dari kegiatan ekonomi secara tidak
langsung hadir mewarnai ekonomi politik negara ini. Sehingga banyak isu-isu faktual baik itu
persoalan domestik maupun lintas negara dapat ditemukan. Pada industri hasil hutan, komoditi
industri pulp dan kertas (IPK) merupakan komoditas unggulan yang digadang pemerintah dapat
menyokong laju pertumbuhan ekonomi. Ini dapat terlihat pada tahun 2021 industri pulp dan
kertas bekontribusi sebesar 3,84% PDB non migas, dengan nilai ekspor pulp sebesar 3,38

milliar US$ (Perindustrian, Executive Summary, 2022).

Diketahui industri pulp dan kertas Indonesia melakukan ekspor kebeberapa negara tujuan
utama yakni Tiongkok, Korea, India, Bangladesh, dan Vietnam serta nilai ekspor kertas sebesar
4,22 milliar US$ dengan pasar utama ke Tiongkok,Vietnam, Jepang, Malaysia, dan Fhilipina.
Selain itu pada tahun 2022, industri pulp dan kertas Indonesia menempati posisi pertama di
ASEAN, sedangkan untuk peringkat dunia menempati posisi kedelapan untuk industri pulp dan
ke enam dunia untuk industri kertas. Dengan begitu, posisi tersebut membuktikan bahwa
Indonesia memiliki kualitas produksi yang patut bersaing dengan pasar global. Dengan
perkiraan peluang pertumbuhan sektor ini akan terus meningkat seiring dengan permintaan

pasar domestik dan ekspor yang terus meningkat. IPK juga merupakan salah satu industri
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prioritas dalam program percepatan pembangunan industri nasional yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 mengenai Rencana Induk Pembangunan Industri

Nasional (RIPIN) 2015-2035 (Perindustrian, Executive Summary, 2022).

“’Kekuatan yang kita miliki merupakan modal kuat untuk membangun
Indonesia, termasuk kemampuan hilirisasi dan industrialisasi untuk
memaksimalkan nilai tambah bagi kepentingan nasional” —Presiden Joko
Widodo (Perindustrian, Executive Summary, 2022)

Namun permasalahan muncul pada pemenuhan bahan bakunya, diketahui bahwasanya
bahan baku utama IPK yakni bahan baku kayu dan non kayu/kertas bekas. Diriset dari data
serap pasar, data domestik produsen membutuhkan sebanyak 6,2 juta ton untuk kertas bekas,
sedangkan dalam negeri hanya dapat memenuhi sebesar 2,5 juta ton yang setara 30% dari total
yang dibutuhkan (Perindustrian, Laporan Antara, 2022). Keterbatasan pasokan kertas bekas
dalam negri inilah yang melatarbelakangi IPK Indonesia melakukan impor skala besar untuk
kertas bekas, faktor utama dari minimnya pasokan kertas bekas dalam negeri sendiri
dikarenakan kurangnya kesadaran dalam pengelolahan sampah dan budaya masyarakat
Indonesia yang masih menggunakan kertas bekas sebagai pembungkus makanan, sehingga

kualitas kertas bekas kurang bagus/rusak/terpapar bahan lain seperti minyak (Mardhika, 2022).

Kemudian dari total 102 perusahaan aktif yang tersebar di beberapa wilayah Indonesia
terdapat 54 perusahaan yang menggunakan bahan baku kertas bekas daur ulang (KDU) yaitu
dua industri di Sumatera Utara, enam industri di Kepulauan Riau, satu industri di Lampung, tiga
industri di Banten, dua belas industri di Jawa Barat, sepuluh industri di Jawa Tengah,dan dua
puluh industri di Jawa Timur (Perindustrian, Executive Summary, 2022). Diketahui
bahwasanya Uni Eropa (UE) merupakan salah satu eksportir utama kertas daur ulang untuk

bahan baku alternatif industri pulp dan kertas nasional. Ini dibuktikan dalam rentang lima tahun
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(2016-2020) Italia mengekspor kertas bekas sebesar 311 ribu ton atau setara dengan 46,5 juta
USS$, Inggris sebesar 251,2 ribu ton yang setara dengan 41,1 juta US$ (Perindustrian, Analisis

Pembangunan Industri, 2021).

Berdasarkan data ekspor-impor yang dapat diakses, komoditas industri pulp dan kertas
Indonesia telah bersandar pada impor kertas daur ulang dari UE lebih dari dua dekade lamanya
yakni dimulai sejak tahun 2000 (Rapati C. , 2023). Selain itu berdasarkan data dari EU
Delegation pada tahun 2021 Indonesia menempati posisi ke-dua ekspor kertas daur ulang

negara non-EU setelah India, ini dapat dilihat dari gambar tabel yang disajikan dibawabh ini :

Gambar 1.1 Data Ekspor Kertas Daur Ulang dari Uni Eropa ke negara non-EU

Export of paper waste from the EU to non-EU countries in tonnes

Destination 2018 2019 2020 2021 Oct 1
Total 6,827,461 5,830,892 6,067,127 3,337,834
QOECD 997,283 1,237,906 1,362,886 604,497
Non-0QECD 5,830,178 4,592,986 4,704,241 2,733,337
1 India 1,178,776 1,107,687 1,627,385 964,075
2 Indonesia 839,012 966,307 1,185,979 744783
3  Turkey 402,312 720,868 919,674 271,154
4  Thailand 477,523 597,472 345,978 221,492
5  Ukraine 176,509 139,004 262,607 219762

Sumber : EU Delegation (Rapati C. , 2023)

Namun dalam rangka penerapan ekonomi sirkular di lingkup Uni Eropa maka tentunya
juga harus didukung oleh kesiapan UE sendiri, sehingga diharapkan dapat mendorong
pemanfaatan limbah didalam Uni Eropa sebagai wujud komitmen tersebut (Rapati C. , 2023),
maka tepat pada tanggal 17 November 2021 Uni Eropa mengesahkan stimulasi “Proposal EU
Waste Shipment Regulation” mengenai standarisasi terkait impor limbah non B3 termasuk
kertas bekas yang ditujukan langsung bagi negara penerima. UE juga menyatakan dengan

adanya perdagangan global seharusnya ekonomi sirkular tidak hanya dibatasi untuk dilakukan
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oleh negara wilayah tertentu sepanjang pengelolaannya sesuai dengan kaidah lingkungan yang
berlaku (Rapati C. , 2023). Secara gambaran umum proposal tersebut berisikan penekanan pada

beberapa poin yang berbunyi :

“Draft proposal ini merupakan amandemen dari konvensi basel sebelumnya
yang mana mengatur larangan ekspor dan impor serta pembuangan limbah
berbahaya secara tidak sah, serta merevisi dua dokumen keputusan OECD
(Organisation for Economic CO-Operation And Development) terhadap
persoalan pengiriman dan pengolahan limbah terkhusus negara diluar OECD
atau pihak ke-tiga. Sementara dilain sisi UE mengecualikan negara yang
masuk dalam The list atau negara yang berinisiatif untuk mengajukan
permintaan dengan mengisi formulir yang dicantumkan dalam proposalnya
serta menunjukkan pengelolaan berwawasan lingkungan hidup dan
pertimbangan akan standar kesehatan manusia sebagaimana yang dicantumkan
pada Pasal 56 Proposal” (Indonesia, 2022) (Europe, 2021).

Dengan poin yang ditekankan dalam proposal UE tersebut menunjukkan bahwasanya UE
mengharuskan negara penerima limbah non-B3 untuk lebih memperhatikan aspek pengelolaan
lingkungan dan memperhatikan standar kesehatan manusia dalam proses pengelolaan limbah
produksi nantinya sehingga keterjaminan keamanan lingkungan global tetap terjaga.
Permasalahan ini mendorong APKI (Asosiasi Pulp Kertas Indonesia) untuk meminta
melakukan audiensi kepada Kementerian Perindustrian (Kemenperin) terkait permasalahan
tersebut, yang dianggap akan berpotensi membahayakan ketersediaan bahan baku industri pulp
kertas, serta juga dianggap akan menimbulkan efek domino pada industri lainnya seperti
industri pengguna packaging dan kemasan yang secara tidak langsung berdampak pada

ekonomi nasional (Indonesia, 2022).

Untuk merespon kontradiksi ini, pemerintah RI melalui Kementerian Perindustrian
mengambil langkah khusus dengan terus melakukan upaya diskusi, perundingan dan kerjasama
dengan berbagai kementerian lainnya atau lembaga terkait serta business matching dengan
harapan dapat memudahkan transparansi impor penyediaan bahan baku/alternatif kebutuhan
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IPK terkait proposal Waste Shipment Regulation ini. Sejauh ini adapun tindakan yang dilakukan

pemerintah dalam merespon kontradiksi EU WSR yakni (Rapati C. , 2023) :

1. Pengadaan Forum Group Disscussion (FGD) dengan melibatkan pihak APKI yang
difasilitasi langsung oleh Kementerian Perdagangan Direktorat Impor, Direktorat

Jenderal Perdagangan Luar Negri

2. Serta dilanjutkan dengan FGD final pada tanggal 20 Desember 2022 dengan pemaparan
oleh APKI langsung, dan oleh Badan Standar Nasional (BSN) Direktorat Sistem
Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuaian serta oleh Kementerian Luar Negri
Direktorat Jenderal KSIA Amerop (Kerjasama Intrakawasan dan Antarkawasan

Amerika dan Eropa)

Dengan begitu, upaya diskusi dan kerjasama ini diharapkan dapat memberikan solusi
terbaik. Jika tidak menghasilkan, maka pemerintah akan menyiapkan alternatif lain yang

diharapkan bisa menembus standarisasi baru yang ditetapkan (Siregar, 2023).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini
adalah ¢’Bagaimana Faktor-Faktor Indonesia Dalam Merespon Proposal “EU Waste
Shipment Regulation” Terkait Pemenuhan Kebutuhan Kertas Bekas Sebagai Bahan Baku

Pulp Dan Kertas ? «

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor
pemerintah Indonesia dalam menghadapi stimulasi terbaru “EU Waste Shipment Regulation”

terkhusus dalam rangka pemenuhan kertas bekas sebagai bahan baku IPK.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat dalam
perkembangan Ilmu Hubungan Internasional terkhusus bagi akademisi Illmu
Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. Serta dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan acuan serta referensi bagi penelitian lain yang
sejenis.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Manfaat praktis penelitian ini bagi penulis ialah dapat melatih
kemampuan berpikir kritis dalam melihat langkah yang diambil pemerintah
Indonesia menjalankan ekonomi politik internasional-nya terkhusus sektor
industri pulp dan kertas. Dimana hal ini merupakan salah satu sektor penting
yang harus tetap dijaga, dengan begitu juga dapat melihat upaya yang
dilakukan pemerintah dalam merespon permasalahan stimulasi EU Waste
Shipment Regulation terkait pemenuhan bahan baku pulp kertas yang

dikhawatirkan dapat menghambat laju pertumbuhan nasional.
b. Bagi Masyarakat

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat yakni memberikan informasi serta
pengetahuan mengenai upaya atau langkah yang diambil oleh pemerintah

Indonesia dalam merespon stimulasi EU Waste Shipment Regulation.
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c. Bagi Pemerintah

Manfaat penelitian ini bagi pemerintah dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan selaku aktor
pembuat keputusan dan kebijakan guna mencapai kepentingan nasional
dalam menjalankan ekonomi politik internasional terkait keterhambatan
pemenuhan bahan baku pulp dan kertas dalam merespon proposal yang di
canangkan oleh UE selaku negara pengekspor utama pemasok bahan baku

KDU (Kertas Daur Ulang ).
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